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Abstrak
 

Gizi kurang merupakan keadaan yang sangat mempengaruhi kualitas hidup manusia. Kekurangan gizi

terutama pada anak mempengaruhi resiko kematian, kesakitan, pertumbuhan fisik, perkembangan mental

dan kecerdasan.

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran status gizi anak balita berdasarkan klasifikasi kurang

energi protein (KEP) menurut WHO-NCHS dan mendapat informasi hubungan KEP dengan faktor anak

(konsumsi makanan, frekuensi makan, umur balita, jenis kelamin, mendapat vitadele, status kesehatan),

faktor keluarga (status pekerjaan orang tua, jumlah balita, jumlah anggota keluarga, bantuan uang, lama

tinggal dipengungsian) dan faktor lingkungan (sumber air bersih, ketersediaan air bersih, air minum dan

kondisi jamban). Daerah survei merupakan kamp pengungsi Timor-timur yang berada di daerah Kabupaten

Belu Propinsi NTT Data diambil dari keluarga yang mempunyai anak balita.

 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional study (potong lintang), dimana data yang

digunakan adalah data sekunder dari rapid Nutritional Assessment tahun 1999.

 

Dari 258 anak balita yang menjadi sampel didapatkan proporsi KEP 26,4% menurut BBITB dan 41,1%

menurut BBIU. Dari hasil bivariat diperoleh faktor yang berhubungan dengan KEP adalah Konsumsi makan

(OR=2,82 pada 95% CI :1,44-5,51), Frekuensi makan gula (OR=1,75 pada 95% CI :1,62-6,00) mendapat

vitadele (OR=5,31 pada 95% CI :2,49-11,32) dan status pekerjaan ibu (OR=0,38 pada 95% CI :0,19-0,77)

sedangkan hasil analisis muitivariat diperoleh faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi KEP, yaitu

konsumsi makan (OR=3,03 pada 95%CI:1,46-6,29), frekuensi makan gula (OR=2,30 pada 95%CI:1,09-

4,84), umur (OR=0,43 pada 95%Cl:0,20-0,91), mendapat vitadele (OR=2,68 pada 95%Cl:1,09-6,53) dan

status pekerjaan ibu (OR=0,34 pada 95%CI:0,15-0,74) dan terdapat interaksi antara frekuensi makan nasi

dengan vitadele dalam kaitannya dengan status gizi KEP.

 

Dari hasil penelitian disarankan perlunya surveilans gizi dalam rangka penanggulangan KEP, pemberian

bahan makanan beras, pemberian makanan tambahan (PMT) seperti vitadele atau sejenisnya dan penyuluhan

bagi ibu-ibu untuk meningkatkan pengetahuan gizi dan cara pemberian makanan tambahan pada balita baik

melalui kader (posyandu) maupun tenaga kesehatan, serta diperlukan bantuan-bantuan dibidang sanitasi

(lingkungan) mengingat terbatasnya sumber dan ketersediaan air bersih serta jamban yang baik.
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extremely influences the quality of human life. Malnutrition, especially on children, influences the risk of

death, sickness, the physical growth, the mental development and the intelligence.

 

This study aims to find out the description of the nutrition status of the children underfive based on WHO-

NCHS and the relationship between Protein Energy Malnutrition (PEM) and the children factor (food intake,

frequency of feeding the age of children under five, the sex, the providing of vitadele, health status); family

factor (the parent's occupation, the number of children underfive, the number of family member, the

duration in the place of refugees, financial support) and environmental factor (the source of clean water, the

availability of clean water, potable water and toilet condition). The survey areas were the Timor Timur's

refugee camps in Belu District, the province of East Nusa Tenggara (NTT). Data were collected from the

family who had a child underfive.

 

The design of this study is Cross Sectional study. This study used secondary data, the rapid Nutritional

Assessment in 1999. Among 258 children underfive who became samples, the proportion of PEM was

26.4% for Weight/Height and 41.1% for Weight/Age.

 

Bivariate analysis showed that the related factors were food intake OR-2.82 (95% CI :I.44-5.51), frequency

of the eating of sugar OR=1.75 (95% CI :1.62-6.00), providing of vitadele 0R=5.3 (95% CI :2.49-11.32) and

mother's occupation OR=0.38 (95% CI :0.19-0.77)_

 

Analysis with logistic regression method showed that the related factors were food intake OR=3.03 (95%

CI:1.46-6.29), frequency of the eating of sugar OR=2.30 (95% C1:1.09-4.84), the age OR=0.43 (95%

CI:0.20-0.91), providing of vitadele OR=2.68 (95% C1:1.09-6.53) and motheras occupation OR=0.34 (95%

CI:0.15-0.74) and there was a modifier effects between frequency of the eating of rice and providing of

vitadele on the PEM. Thefore this study suggest to hold a nutritional surveillance provide the rice, provide

the supplementary feeding, like vitadele and intensify the motivation of the increase in the nutritional

knowledge and the knowledge about the procedure of the providing of supplementary feeding to children

underfive for mothers.

 

Considering the lack of the sources and the availability of clean water and good toilet condition.
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